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Abstrak

Penelitianinibertujuanuntukmengetahuiapakahkomunikasikeluargaberperan
dalam meminimalisir kenakalan remaja dikelurahan Panikidua kecamatan
Mapanget Manado.Metode yang digunakan ialah deskriptif dengan jumlah
respondensebanyak40(empatpuluh)kepalakeluargaatausekitar20%darijumlah
populasi,indikator-indikatoryang ditelitimeliputi:Intensitas komunikasiyang
berlangsungdalam keluarga,isipesan,pemahamanisipesanyangdisampaikan
serta relevansi antara isi pesan komunikasi orang tua dengan tindakan
kesehariannya.Intisaridaripenelitianinibahwaproseskomunikasikeluargadalam
meminimalisirkenakalanremajasecaraumum berlangsungsecaravertikalartinya
yangselalumenjadipenginisiatifdalam pelaksanaankomunikasiselaluberadapada
pihakorangtuasehinggaorangtuaselalumenjadikomunikatorataupemberipesan
dan anakanakmenjadipenerima pesan atau komunikan.Kemudian intensitas
komunikasi yang berlangsung dalam keluarga ternyata berperan dalam
meminimalisirkenakalanremajawalaupunmemangharusadaketeladananyang
harusditunjukanolehorangtuasehinggadisampinganakanakmemahamiapayang
disampaikan juga mereka meniru apa yang dilakukan oleh orang tua dalam
kehidupankesehariannya.Jikaorangtuamengharapkannsupayaanakanaknya
tidakmerokok,makaorangtuajugajanganmemberikancontohsebagaiseorang
perokok.Keteladanandankebiasaanhiduporangtuasebagaikomunikatordalam
dalam proseskomunikasikeluargainisangatsangatberperandalam meminimalisir
kenakalanremajaartinyamakinbaiktindakandankebiasaanhiduporangtuamaka
maiknbaikpulaketelasananyangbisaditiruolehanakanak.

Katakunci:Komunikasikeluargadankenakalanremaja.

PENDAHULUAN

Latarbelakang

Dalam konteksilmukomunikasi,kehidupansuatukeluargayangterdiriatas



beberapaorangbukansertamertaterlepasdariberbagaimacam persoalan,

entahitubersumberdarisuami,dariisteriataupundarianak(jikamereka

sudah dikaruniaianak )sebab sebagaisuatu institusi yang hidup dan

berinteraksi dengan lingkungan, mereka selalu dipengaruhi dan

mempengaruhioranglaindanhalituberimplikasipadakeharmonisandan

keutuhan keluarga itu sendiri,apabila iklim komunikasidalam keluarga

tersebut tidak terbina dengan baik.Oleh karena itu keterbukaan dan

keterusterangandarianggotakeluargamerupakankatakatakunci,dankunci

tersebutnantiterbukajikakomunikasididalam keluargaberlangsungsecara

baik pula. Komunikasidalam keluarga ,tidak hanya berupa proses

penyampaianpesanatauinformasidalam lingkupkeluargaitu,tetapijuga

berupaya untuk menciptakan hubungan yang harmonis antar anggota

keluargademiterwujudnyakeluargayangbahagia,sehatjasmaniahdan

rohaniah.Keterbukaandanketerusterangananggotakeluargaterhadapyang

lainhanyadapatdiwujudkanmelaluikegiatandanproseskomunikasidalam

keluargaitusendirisehinggaapayangkitainginkan,apayangkitarasakan

dapatdiketahuisecarabersama,yangpadaakhirnyamenjaditanggungjawab

bersamapula. Kenakalanremajayangseringterjadimerupakanakibatyang

ditimbulkan oleh ketidakharmonisan dan ketidakmampuan keluarga itu

sendiridalam menciptakaniklim komunikasi.Disatusisiorangtuayang

karenakesibukannyamencarinafkahhidupkeluarganyakurangmemberikan

waktuuntukberkomunikasisecaraefektifkepadaanakanaknya,disisilain

anak anak enggan berkomunikasisecara efektifkepada orang tuanya

disebabkankarenaiklim komunikasidalam keluargakurangkondusif,padahal

keluarga merupakan sarana atau ladang yang paling strategis untuk

menyemaikan benih benih keagamaan dan nilainilaikebaikan .Dalam

konteksini,orangtuasebenarnyamempunyaiperananyangbesarserta

strategisdalam mentradisikannilainilaikebaikanyangbersumberdariajaran

agamaituyangmemungkinkannilainilaikebaikantersebutdapatditanamkan

kedalam jiwaanakanaktersebut.Orangtuamerupakanpolaanutandari

anakanaknya,kebiasaanorangtuadalam mengikutikegiatanperibadatan

dapatmenjadisuriteladan,yangbergunabagianakanaknya,kebiasaan



orangtuadalam menyapadanmemberikansalam kepadaanakanaknya

secara sopan santun akan sangatberpengaruh juga dalam kehidupan

keseharian anak anak ,sehingga perkembangan anak anak tersebut,

walaupunmerekaberinteraksidenganlingkunganluaragaksulitterjerumus

dalam kegiatankegiatanyangnamanyakenakalanremaja.

RumusanMasalah

Apakah komunikasi keluarga berperan dalam meminimalisirkenakalan

remajadiKelurahanPanikiduaKecamatanMapangetManado?

TujuanPenelitian

Mengetahuiapakah komunikasikeluarga berperan dalam meminimalisir

kenakalanremajadiKelurahanPanikiduaKecamatanMapangetManado.

TINJAUANPUSTAKA

PengertianKomunikasi

Secaraetimologisataumenurutasalkatanya,istilahkomunikasiberasaldari

bahasaLatincommunicatioyangakarkatanyacommunisyangberartisama,

dalam artikatasamamaknayaitusamamaknamengenaisuatuhalyang

dikomunikasikan.

Artinyakomunikasihanyabisaberlangsungdenganbaikapabilaantaraorang

orang yang terlibatdalam proses komunikasiitu terjadiatau terdapat

kesamaanmaknamengenaisuatuhalyangdikomunikasikan.

Komunikasiadalahprosespengoveranlambanglambangyangmengandung

artiantarapihakyangsatudenganpihakyanglaindengantujuanuntuk

mencapaikesamaanmaknabersamadaripesertakomunikasi.

Komunikasijugamerupakanhubungandaninteraksiyangterjadiantaradua

orangataulebih.Interaksiituterjadikarenaseorangmenyampaikanpesan

dalam bentuklambanglambingtertentu,diterimaolehoranglainataupihak

lainyangmenjadisasaransehinggasedikitbanyakmempengaruhisikapdan



tingkah laku pihakyang dimaksud.Komunikasijugamerupakan aktivitas

dasarmanusiayangmengakibatkanmanusiaitudapatsalingberhubungan

satusamalain.

Beberapa defenisimengenaikomunikasiyang dicetuskan oleh para ahli

sesuaidengancarapandangmerekamasingmasingsebagaiberikut:

a. Bernard Barelson dan Garry A Steinnerdalam karya mereka

“ Human Behaviour , Komunikasi merupakan penyampaian

informasi,gagasan,emosiketerampilan,dansebagainyadengan

menggunakanlambanglambang,katakata,gambar,bilangan,

grafikdanlainlain.Kegiatanatauprosespenyampaianinilahyang

biasanyadinamakanKomunikasi.

b. Gerald A Millerdalam karyanya “On defining communication :

anotherstub “ yangdimuatdalam journalof communication

mengemukakan sebagaiberikut:Pada pokoknya komunikasi

mengandungsituasikeperilakuansebagaiminatsentraldimana

seseorang sebagaisumbermenyampaikansuatupesankepada

seseorang atau sejumlah atau sejumlah penerima yang secara

sadarbertujuanuntukmempengaruhiperilakunya.

c. CarlIHoveland mengemukakanbahwaKomunikasiadalahproses

dimana seseorang (Komunikator)menyampaikan perangsang

(Biasanyalambangbahasa)untukmengubahperilakuoranglain

(Komunikan).

Mengubahperilakuitulahyangyangdijadikanobjekstudiilmukomunikasi

yaknibagaimanacaranyaagarseseorangatausejumlahorangberperilaku

tertentu,melakukankegiatankegiatantertentu,ataumelakukantindakan

tertentu(Effendy1986:63)

Kalaukitatelaahdefenisidefenisiyangdiketengahkan makapadaintinya

semuamemberikanmaknayang samayaitukomunikasiadalahproses,

komunikasibertujuanuntukmempengaruhiperilakuoranglainyangmenjadi



sasaranagarterjadiperubahan sesuaidengankeinginanpemberipesan

(Komunikator), para ahlikomunikasipada decade decade berikutnya

tampakadanya kesamaandalam pemberianmakna,yangbedahanyalah

dalam katakatayangdigunakandanungkapanungkapanyangditonjolkan.

MenurutRWaynePacedanBrentDPetersonsertaM DallasBarnetdalam

bukumerekaTechniquesforeffectivecommunicationsebagaimanayang

dikutipolehEffendyOnongmenyatakanbahwatujuansentraldarikomunikasi

meliputitigahalyangutamayakni:

a.Tosecureunderstanding(Memastikanpemahaman)

b.Toestablishacceptance(Membinapenerimaan)

c.Tomotivateaction(memotivasikegiatan)

Pertama tama harus dipastikan bahwa orang yang dijadikan sasaran

komunikasisudahmemahami,jikasudahdipastikanmemahami,dapat

diartikanjugadiamenerima,makapenerimaannyaituperludibina,sehingga

padagilirannyaiadimotivasiuntukmelakukankegiatantertentusebabtidak

mungkin seseorang melakukan kegiatan tertentu tanppa terlebih dahulu

mengertiapayangakandilakukannyaitu.

KomunikasiKeluarga

MenurutDjamarah,Komunikasiyangberlangsungdalam keluargatidak

sepertikomunikasiyangterjadidipasar,dimanamasyarakatyangmelakukan

transaksijualbelidengantujuanmasingmasing,merekamelakukaninteraksi

tanpamelakukanperubahansamasekaliterhadapsikapdanperilakumasing

masing,karenamemangbukanitutujuanmereka.Antarapenjualdanpembeli

memilikikebutuhanyangberbeda,dimanapenjualmembutuhkanuangdan

pembelimembutuhkansandangpangan,karenanyakomunikasimerekatidak

bernilaipendidikan.Lainhalnyadengankomunikasiyangberlangsungdalam

keluarga,karenatanggungjawaborangtuaadalahmendidikanak,maka

komunikasiyangberlangsungdalam keluargabernilaipendidikan.Artinya



dalam komunikasiituadasejumlahnormayangingindiwariskanolehorang

tua kepada anaknya dengan pengandalan pendidikan.Norma norma itu

misalnyanormaagama,normaakhlak,normasosial,normaetika,norma

estetika,dannormamoral.

Edward T hall mengatakan ,sebagaimana yang dikutip oleh Djamarah

mengatakan bahwa Budaya adalah komunikasidan komunikasiadalah

budaya .Pada satu sisikomunikasimerupakan suatu mekanismeuntuk

mengkomunikasikan norma norma budaya masyarakat, baik secara

horisontal(darisuatumasyarakatkepadamasyarakatlainnya)ataupun

secaravertikal(darisatugenerasikegenerasiberikutnya).Padasisilain

budayamenetapkannormanorma(komunikasi)yangdianggapsesuaiuntuk

suatukelompoktertentu.

Kegiatanyang namanyakomunikasipastiterjadidanterusterjadidalam

kehidupan keluarga,halinidimaksudkan untuk saling berdialog ,saling

bertukarpikiran,salingmengingatkandansalingberbagipengalamansatu

denganyanglainsehinggahaltersebutmenentukankualitashubunganantar

anggotakeluargasertapendidikankeluargasecaraberkesinambungan.

Berdasarkanpernyataantersebutmakakomunikasiyangberlangsungdalam

keluarga haruslah berorientasi pada pendidikan dan mengutamakan

pendidikan sehingga tujuan komunikasiyang dilakukan dapatmencapai

sasaranyangditujuyaituterciptanyasuatukeluargayangbahagia,sehat

jasmanihdansehatrohani.

KenakalanRemaja

Sebagaimanayangsudahpenulisungkapkandalam latarbelakangbahwa

Kenakalanremajasudahberlakusejakberabadabadlamanyadansampai

saatinimasihterusberlangsung.

Beberapakalanganberpendapatbahwakenakalanremajasudahmerupakan

bagianintegraldarikehidupanmasyarakatdarimasakemasaseanterodunia

dansangatmenarikuntukdiperbincangkan.



Kenakalanremajamerupakanperilakuyangmenyimpangdariaturanaturan

ataunormanormayangberlakudidalam masyarakatitusendirimisalnya

bolos sekolah ,berbohong kepada orang tua atau guru ,mencuridan

merampasbarangmilikoranglain,ugalugalandijalan ,mabukmabukan,

tawuranantarkampung,antarsekolah,antarsuku.Penyebabkenakalan

tersebutsangatlah bermacam macam dan salah satunya adalah factor

keluarganyasendiridanfactorlingkungan.

PengertiankenakalanRemaja(JuvenileDelinquency)merupakangejalasakit

(Patologis)secarasocialpadaremajayangdisebabkanolehsalahsatu

bentukpengabaiansocial,sehinggamerekaitumengembangkanbentuk

tingkahlakuyangmenyimpang.Anakanakremajayangdelinquency atau

nakaltersebutdisebutjugasebagaianakcacatsecarasocial.

MenurutCavan(dalam Willis,1994)dalam bukunyayangberjudulJuvenile

Delinquencymenggambarkanbahwakenakalanremaja sebagaigangguan

padaanakdanremajauntukmemenuhibeberapakewajibanyangdiharapkan

darimerekaolehlingkungansosialnya,dimanadiaberada.

MenurutKartono (2003 ) bahwa kenakalan remaja merupakan produk

konstitusimentalsertaemosiyangsangatlabildandefektif,sebagaiakibat

dariprosespengkondisianlingkunganburukterhadapperibadianak.

AdapunbentukbentukkenakalanremajamenurutAdler(dalam Kartono1991

)adalahsebagaiberikut:

a.Kebut kebutan di jalanan sehingga mengganggu keamanan

lalulintas.

b.Perilaku ugalugalan ,berandal,urakan yang mengancam

ketenteramansekitar.Tingkahinibersumberpadakelebihanenergy

dan dorongan primitive yang tidak terkendaliserta kesukaan

menterorlingkungan.

c.Perkelahianantargang,antarkelompok,antarsekolah,antarsuku



(Tawuran)

d.Membolossekolah lalu bergelandangan sepanjang jalanan atau

bersembunyiditempatterpencilsambilmelakukan eksperimen

bermacam macam kedurjanaandantindakantindakanasusila.

e.Kriminalitasanakremajasepertiperbuatanmengancam ,memeras,

mencuridanpelanggaranlainnya

f. Berpestaporasambilmabukmabukan,melakukanhubunganseks

bebas

g.Perkosaan agresifitas seksualdan pembunuhan dengan motif

seksual

h.Kecanduandanketagihanbahannarkoba(obatbius,drugs)yang

eratbergandengandengantindakkejahatan

i. Perjudian dan bentuk bentuk permainan lain dengan taruhan,

sehingga mengakibatkan ekses kriminalitas karakteranakyang

menuntutkompensasi,disebabkan adanya organ organ yang

inferior.

MenurutSoekanto(2004)bahwatimbulnyakenakalanremajabukankarena

murnidaridalam diriremaja itu sendiri,tapimungkin kenakalan itu

merupakanefeksampingdarihalhalyangtidakdapatditanggulangioleh

remajadalam keluarganya.

TurnerdanHelms(1987 )mengemukakanbahwaadapunfactorfactor

terjadinyakenakalanremajaantaralain:

a.Kondisikeluargayangberantakan(BrokenHome)

b.Kurangnyaperhatiandankasihsayangorangtua

c.Statussocialekonomiorangtuarendah

d.Penerapankondisikeluargayangtidaktepat.



ModelStimulusRespons

MenurutDjamarah bahwa pola komunikasiyang biasanya terjadidalam

keluarga adalah modelstimulus respons.Pola inimenunjukan bahwa

komunikasiyangberlangsungdalam keluarga,sebagaisuatuprosesaksidan

reaksiyangsangatsederhana.Modelstimulusresponsinimengasumsikan

bahwakatakataverbal,nonverbal,gambarmaupuntindakantertentuakan

merangsangoranglainuntukmemberikanresponsdengancaratertentu.

Dalam kehidupankeluargaseharihari,seringdilihatorangtuamemberikan

isyaratverbalmaupunnonverbaluntukmerangsanganakmemberikanreaksi

tertentu,sebagaicontohketikaseorangibu memberikanataumenyusui

bayinya ,diatidakhanyamembellaibayinyadengansentuhankasihsayang

dan kehangatan cinta ,tetapijuga memberikan senyuman canda tawa ,

walaupunketikaitusangbayibelum tahuberbicara.ModelStimulusrespons

ini,dalam kaitannyadenganpermasalahanpenelitianinidimaksudkanbahwa

apabilaorangtuamengkomunikasikansesuatukepadaanaknyadengancara

yangbaikdanbenar,apakahitupesanverbalmaupunnonverbaldisertai

dengantindakantindakanyangmerangsanguntukterjadinyareaksiyang

diinginkanolehorangtuasebagaikomunikator,makahalituakanturut

menentukanperkembangankehidupananaknyatermasukppendidikanahlak

anakanakitusendirisebagaisuatubagianintegralataubagianyangtidak

terpisahkandarikeutuhankeluargatersebut.

Olehkarenaitutindakantindakanyangdilakukanolehorangtuadalam rangka

membinadanmengarahkananakanak membutuhkansuatuketerampilan

khususuntukmenyatukanantarayangverbaldalam bentukkatakatadan

denganyangnonverbalatautindakantindakankeseharianolehorangtuaitu

sendiri.Orangtuayangberupayauntukmengarahkanataumembinaanak

anaknyamisalnyamelarangdiauntuktidakmerokoksedangkandiajuga

dalam kesehariannyamerokok,makareaksiyangmungkinakandiperolehdari

anakanaknyaakanberbedadenganketikaorangtuatersebuttidakmerokok.

Orangtuayangmenganjurkansupayarajinberibadah,sedangkandiajuga

tidak pernah melakukannya akan sangatmenentukan cara hidup anak



anaknyauntukmengikutiapayangdiinginkanolehorangtuatersebut.Oleh

karenaitudalam penelitianini,penelitiakanmenganalisatentangbagaimana

peranorangtuadalam membinadanmengarahkananakanaknya,bukan

hanyadenganberkomunikasisecaraverbal tetapijugasecaranonverbal

melaluitindakantindakanyangmenggugahagaranakanaknyaitusecara

sadarakan mengikutiapa yang disampaikan oleh orang tua sekaligus

melakukannya.

METODOLOGIPENELITIAN

Metodeyangdigunakan

Adapunmetodeyangdigunakanadalahmetodedeskriptif yangbertujuan

untukmelukiskansecarasistimatisfaktaataukarakteristikpopulasitertentu

ataubidangtertentusecarafactualdancermat.

Penelitian initidak mencariatau menjelaskan hubungan ,tidak menguji

hipotesisataumembuatprediksi,tetapipenelitianiniditujukanuntuk:(1)

Mengumpulkaninformasiactualsecaraterperinciyangmelukiskangejala

yangada.(2).Mengidentifikasimasalahataumemeriksakondisidanpraktek

praktek yang berlaku.(3).Membuat perbandingan atau evaluasi.(4).

Menentukanapayangdilakukanoranglaindalam menghadapimasalahyang

samadanbelajardaripengalamanmerekauntukmenetapkanrencanadan

keputusanpadawaktuyangakandatang.

Variabelpenelitian

Variabelyangakanditelitiadalahvariabletunggal yaituPerankomunikasi

keluargadalam meminimalisirkenakalanremaja,yangsecaraoperasional,

didefenisikan sebagaiproseskomunikasiyangberlangsungantaraorangtua

dananak,gunamembangunkeluargayangharmonisdanbermoral,dimana

indicatorindikatornyasebagaiberikut:

- IntensitasKomunikasiyangberlangsungdalam keluarga

- Isipesankomunikasiyangberlangsungdalam keluarga



- Pemahamanisipesankomunikasidalam keluarga

- Relevansiisipesankomunikasiorangtuadengantindakannya

Populasidansampel

Populasi adalah semua individu atau barang yang menjadi sumber
pengambilansampel (Komarudindalam Mardalis,1999).Yangmenjadi
populasidalam penelitianiniadalahsemuakeluargayangmempunyaianak
remaja(usia13–18tahun)yangberadadikelurahanPanikiduakecamatan
MapangetManado,dimanaberdasarkanhasilsurveyberjumlah197Kepala
KeluargaSedangkansampelyangditetapkandalam penelitianinisebesar20
%darijumlahpopulasiyaitu40Kepalakeluarga.Teknikpengumpulandata

Adapunteknikpengumpulandatadalam penelitianinisebagaiberikut:

- Dataprimeryaitudatayangakandikumpulkanlewatkuesioneryang
disebarkankepadaresponden.

- Data sekunderyaitu data yang diperoleh melaluipengamatan
langsungdilapangan.

Teknikanalisadata

Teknikanalisadatayangdigunakandalam peneltiianiniadalahteknikanalisis
deskriptifdimana data yang diperoleh akan diolah dan diklasifikasikan
dengan menggunakan table frekuensidan prosentase ,yang kemudian
dideskripsikandalam bentukkatakataataukalimatuntukditarikkesimpulan.

RumusFrekuensidanprosentaseadalahsebagaiberikut:

P =F/N X100

Keterangan:P=Prosentase F=Frekuensi N=Jumlahsampel

Deskripsihasilpenelitiandanpembahasannyatentangperankomunikasikeluarga

dalam meminimalisirkenakalan remaja diKelurahan Panikidua kecamatan

MapangetManado

Untuk memastikan pemahaman terhadap proses berlangsungnya komunikasi

keluarga lebihbanyakditentukanolehintensitasdariproseskomunikasinya,makin

tinggiintensitas komunikasinya dalam keluarga ,makin tinggipula tingkat

pemahamanyangterjadi.

Intensitaskomunikasiyangberlangsungdalam keluarga



Jawabanresponden F %

Sering 37 92,5

Jarang 3 7,5

Tidakpernah 0 0

Jumlah 40 100

Berdasarkan tabeldiatas maka intensitas komunikasiyang berlangsung

dalam keluargaadalahsebagaiberikut:

-37respondenatausekitar92,5% menjawabsering

-3respondenatausekitar7,5%menjawabjarang

-tidakadarespondenatau0%yangmenjawabtidakpernah

Darijawabanyangdiperolehdarirespondenmakaintensitaskomunikasiyang

berlangsungdalam keluargaituseringterjadi.Halinimembuktikanbahwa

aktivitaskomunikasidalam kehidupanmanusiakhususnyadalamm keluarga

merupakanhalyangsangatpenting demimemeliharadanmeningkatkan

hubunganyangharmonissekaligusjugameraihcitacitakeluarga.Adapun

respondenyangmenjawab jarangatausekitar7,5% inisesuaidenganhasil

analisissertaobservasipenelitibahwahalinidisebabkankarenaorangtua

dalam keluargaini,baikbapakmaupunibuagakjarangmenetapdirumah

karenasibukberjualandipasarpadapagidansiangharisehinggapada

malam hari waktu mereka untuk berkomunikasi sangatlah terbatas

disebabkan waktu tersebutdimanfaatkan oleh mereka untuk persiapan

berjualanesokharinya.

Dalam kontekskomunikasikhususnyakomunikasikeluargamakakondisiini

menjaditantanganyangkerapterjadidikalanganmasyarakat,adakeluarga

keluarga yang hanya mementingkan kepuasan materil demi untuk



menciptakankeluargayangterpandang,merekamenjadikanhartakekayaan

yangdimilikisebagaiindikatorutama danmengabaikanindikatorindikator

yanglainsepertikebutuhanhidupspiritual,budayadanlainlainsebagainya.

Keluargamerupakan kebun yang suburdalam rangkauntukmenaburkan

benihbenihspiritual,budayadanetika artinyakeluargamerupakansarana

yangpalingampuhdanstrategisuntukmenanamkannilainilaipendidikan

kepada anggota keluarga sehingga ketika nilai nilai tersebut sudah

mendarahdaging,sudahmembudayamakahalinisudahmerupakanmodal

utamadalam membangunkeluargayangberkualitasdanberahlak.

Isipesankomunikasiyangberlangsungdalam keluarga

Isipesan F %

Pendidikan 16 40

Ekonomikeluarga 19 47,5

Agama 5 12,5

Jumlah 40 100

Berdasarkan tabeldiatas maka isipesan komunikasiyang berlangsung dalam

keluargaadalahsebagaiberikut:

-Sebanyak19respondenatau47,5%menjawabekonomikeluarga

-sebanyak16respondenatau40%menjawabpendidikan

-sebanyak5respondenatau12,5%menjawabagama

Berdasarkanjawabandarirepondenmakaisipesankomunikasiyangberlangsung

dalam keluarga paling banyakadalah pesan pesan yang menyangkutekonomi

keluarga,disusuldenganpesanpendidikan ,kemudiandisusuldenganpesan

agama.Dalam hasilinidapatdinyatakanbahwaperimbanganperhatianorangtua

terhadapkebutuhananaklebihmenekankanpadaekonomirumahtanggaartinya

informasiyangditerimaolehanakanakdalam proseskomunikasiinilebihmengarah



kepada ekonomikeluarga sedangkan yang menyangkutpembinaan moralanak

dalam kaitannyadenganinformasiagamaterlalujauhperbedaannyadansangat

sedikitinformasimengenaihalitu.Kalaudemikiannantiakanterjadibahwaorang

tuamampumenyediakankebutuhanmaterianakanaknyasecaramemuaskan,

tetapikebutuhanspiritualnyatidakpernahterpikirkanbahkanorangtuasendiritidak

pernahmemberikancontohteladanbagaimanamenjadiwargamasyarakatyangtaat

beribadah.

Tingkatpemahamanisipesankomunikasidalam keluarga

Jawaban

Responden

F %

Sangatpaham 2 5

Paham 38 95

KurangPaham 0 0

Tidakpaham 0 0

Jumlah 40 100

Berdasarkan tabeldiatasmakatingkatpemahaman isipesan komunikasiyang

berlangsungdalam keluargaadalahsebagaiberikut:

-sebanyak38respondenatausekitar95%menjawabpaham

-sebanyak2respondenatausekitar5%menjawabsangatpaham

-tidakadarespondenyangmenjawabkurangpaham dantidakpaham atau0%

Darijawabanyangdiperolehdarirespondentersebutmakatingkatpemahaman



tentangisipesankomunikasiyangberlangsungdalam keluargamenunjukantingkat

pemahamannya tercipta artinya masing masing peserta komunikasi terjadi

kesamaanmaknaataupengertian,terhadapsuatuhalyangdibicarakan,bahkanada

jugarespondenyangmenjawabsangatpaham atausekitar5%.Dalam proses

komunikasipada hakekatnya bertujuan untuk menciptakan kesesuaian serta

kesepahamantentangsesuatuyangdikomunikasikan.Terjadinyakesesuaianserta

kesepahamantersebutsangatditentukanolehparapesertakomunikasi,baikitu

sangkomunikator(pemberipesan)maupunsangkomunikan(Penerimapesan)

sertateknikkomunikasiyangdigunakandalam proseskomunikasitersebut.

Relevansiisipesankomunikasiorangtuadengantindakannya

Jawabanresponden F %

SangatRelevan 0 0

Relevan 17 42,5

CukupRelevan 20 50

Tidakrelevan 3 7,5

Jumlah 40 100

Berdasarkan tabelinimaka relevansiisipesan komunikasiorang tua dengan

tindakannyaadalahsebagaiberikut:

-Sebanyak20respondenatausebesar50% menjawabcukuprelevan

-sebanyak17respondenatausebesar42,5menjawabrelevan

-Sebanyak3respondenatausebesar7,5%menjawabtidakrelevan

-Tidakadarespondenatausebesar0% menjawabsangatrelevan

Darijawabanyangdiperolehmakauntuktingkatrelevansiantaraisipesanyang

dikomunikasikanolehorang tuadengantindakanmerekakesehariannyaadalah

cukuprelevandanrelevandanhanyasedikitsajarespondenyangmenjawabtidak

relevan.Haliniberartibahwaapayangdikomunikasikanolehorangtuakepada

anaknyabukanhanyadalam bentukverbalataukatakatasajatetapidisertaijuga



dengan pola tindakan kesehariannya , sebagai contoh jika orang tua

mengkomunikasikankepadaanaknyatentanglaranganuntuktidakmerokok,pada

halkesehariannyaorangtuaitumelakukantindakanmerokokmakaagakmustahil

anakanaknya menurutiapa yang dikomunikasikan oleh orang tua tentang hal

tersebutartinyaapayangdikomunikasikansecaraverbaldalam proseskomunikasi

bertolakbelakangdengantindakankesehariannya.Sejakkecilanakanaksudah

mendapatpendidikandariorangtualewatkomunikasiyangberlangsungdalam

keluarga,sejakitupulaanakanakmeneladaniapayangdilakukanolehorangtua

sebagaikomunikatoratau penyampaipesan .Baik tidaknya keteladanan yang

diberikandanbagaimanakebiasaanhiduporangtuasehariharidalam keluargaakan

mempengaruhiperkembanganjiwadankeperibadiananak.artinyaketeladanandan

kebiasaanyangorangtuatampilkandalam bersikapdanberperilaku,tidakterlepas

dariperhatiandanpengamatananakanakdengandemikianmenirukebiasaanhidup

orangtuaadalahsuatuhalyangseringanakanaklakukan.Dalam kehidupansehari

hari,orangtuatidakhanyasecarasadar,tetapiterkadangjugasecaratidaksadar

seringmemberikancontohyangkurangbaikkepadaanakanakmisalnyaberbicara

kasarterhadapanak,kurangmemberikankepercayaankepadaanakanakuntuk

melakukansesuatudanlainlainsebagainya.Sikapdanperilaku dariorangtua

tersebut,jika terus dilakukan oleh orang tua secara berkelanjutan ,akan

berimplikasinegatifterhadap perkembangan jiwa dan keperibadian anak anak.

Ketikaanakanakberkembangmenujukedewasaandanmerekasudahmemahami

apaartikehidupanini,makaimplikasinyaanakanakinimudahdipengaruhidan

mudahtergiurdenganhalhalyangbersifatinstan,apakahitubersifatbaikatau

buruk ,benaratau salah yang penting nikmatdulu yang didahulukan serta

diutamakan. Oleh karena itu peran orang tua sebagai suatu sosok yang

bertanggungjawab terhadap masa depan anak seharusnya berada diposisi

terdepanbahkanlebihdariitumenjadipolaanutanyangselaludiikutiolehanak

anaknya.Bagaimanapun juga antara orang tua dan anak memilikihubungan

emosionalyangtidakbisadilepaskansepanjanghayatdikandungbadan,sejelek

jeleknyaanakanak,Iaadalahbuahhatiyangharusdipeliharadandicintaisampai

kapanpunbegitujugasebaliknyasejelekjeleknyaorangtua,merekaadalahsosok

yangharusdihormatisampaikapanpun.Dalam konteksreligiusorangtuaselalu



berpandanganbahwaanakituadalahpemberianatauberkatdariTuhanyangharus

dipelihara ,dibesarkan dan dididik sehingga kelak bisa mengharumkan nama

keluargajugamenjaditumpuanhidupkeluarga.

Kesimpulan

Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasannyamakapenelitimenarikkesimpulan
sebagaiberikut:

a.Proseskomunikasikeluargadalam meminimalisirkenakalanremajasecara
umum berlangsungsecaravertikalartinyayangmenjadikomunikatoratau
penyampai/pemberipesanadalahorangtua ,sedangkananakanakmenjadi
Komunikanataupenerimapesan.

b.Intensitaskomunikasiyang berlangsung dalam keluargasangatberperan

dalam upayameminimalisirkenakalanremaja.artinyamakintinggiintensitas

komunikasiitu berlangsung makin banyak informasipendidikan yang

dipahami.

c.Tingkatpemahamanterhadapisipesanyang dikomunikasikandalam proses

komunikasikeluarga khususnya menyangkutpembinaan anak anak dalam

meminimalisirkenakalanremajabelumlahcukupuntukmenjaminanakanak

tidakterlibatdalam kenakalanremaja,artinyaproseskomunikasiverbalyang

berlangsungdidalam keluargaharuslahdibarengiataurelevandengankebiasaan

hidupdantindakankesehariandariorangtua.

d.Relevansiantara komunikasiverbalyang berlangsung didalam keluarga
dengan tindakankeseharianorangtuasangatlahberperandalam meminimalisir
kenakalanremajaartinyaketeladanandankebiasaanhiduporangtuamenjadi
faktorpenentu.

Saran

a. Untuk mencapaitujuan komunikasiyang diinginkan khususnya dalam
proses komunikasikeluarga,sebaiknya para orang tua yang sering
berinisiatifmelakukan komunikasidengan anakanaknya dengan harus
memperhatikansituasidankondisiyangkondusiv.

b. Proseskomunikasiyang berlangsung antaraorang tuadan anakanak

diupayakan agarmenghindaraipenggunaan kata kata yang mengarah



kepadainstruktif,tetapilebihmengutamakanpersuasif.

c.Proseskomunikasi berlangsungantaraorangtuadananakanaksebaiknya

berlangsungsecarademokratisdimanaorangtuamemandanganakanaknya

bukansebagaibawahanataumuridtetapianggaplahmerekasebagaiteman

bicara.
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